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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penghapusan
piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan yang dihitung dengan formula prediksi kebangkrutan Altman Z Score.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2017.

Sampel penelitian ini tediri atas perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang mengalami penghapusan piutang tak tertagih dan
penurunan nilai persediaan selama tahun 2014-2017. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder dengan pemilihan sampel dengan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi liner

berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghapusan piutang tak tertagih
berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan perusahaan,
sedangkan penurunan nilai persediaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap risiko kebangkrutan perusahaan. Dari nilai koefisien determinasi sebesar
18,8% dapat disimpulkan bahwa penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan
nilai persediaan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu risiko kebangkrutan
perusahaan sebesar 18,8%, sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi oleh variabel lain

diluar model penelitian.

Kata kunci: penghapusan piutang tak tertagih, penurunan nilai persediaan, risiko

kebangkrutan, Altman Z Score

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the effect of write-off uncollectible
accounts and impairment of inventory value to the risk of bankruptcy. Both of these
variables are calculated by the Altman Z Score bankruptcy prediction formula.
Manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2017

became the object of this research.

Sample data of this research was taken from manufacturing companies listed
on the Indonesia Stock Exchange that experienced with write-off uncollectible
accounts and impairment of inventory value during 2014-2017. This research uses
secondary data with a purposive sampling method in sampling. In this research,

sample data processing uses multiple linear regression analysis method.

The results of this research represent that the write-off uncollectible accounts
had a positive and significant effect for the company bankruptcy risk, while the
impairment of inventory value had a negative and not significant effect for the
company bankruptcy risk. The results of this research indicate that the coefficient of
determination is 18.8%. From these results it can be concluded that write-off
uncollectible accounts and impairment of inventory value affect the company's
bankruptcy risk by 18.8%, while the remaining 81.2% is influenced by other variables

outside this research.

Keywords: write off uncollectible accounts, impairment of inventory value,

bankruptcy risk, Altman Z Score
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perusahaan manufaktur berperan penting dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, khususnya dalam memenuhi kebutuhan pokok. Perusahaan manufaktur
memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan-perusahaan pada sektor lain, yaitu
menghasilkan laba maksimal melalui penjualan barang dagang. Tingkat daya beli
masyarakat yang semakin kuat menarik perusahaan untuk saling bersaing
memproduksi barang dagang yang banyak diminati konsumen. Perusahaan bersaing
untuk menarik perhatian konsumen dengan berbagai strategi agar produk yang
dihasilkannya mampu menjadi produk unggulan di masyarakat. Selain pengaruh dari
laba yang dihasilkan oleh perusahaan, terdapat faktor lain yang dapat meningkatkan
risiko kebangkrutan perusahaan. Pertama, adanya piutang yang tidak dapat ditagih.
Jusuf (2014) menjelaskan piutang terjadi ketika perusahaan melakukan penjualan
secara kredit terhadap pelanggan atau ketika perusahaan memberikan pinjaman
kepada pihak lain dalam bentuk uang dengan menetapkan tanggal jatuh tempo sebagai
batas waktu pelunasan piutang. Anthony (2002) menyebutkan terdapat beberapa hal
yang menyebabkan pelanggan tidak dapat melunasi hutangnya yaitu pelanggan
mengalami kebangkrutan, perusahaan milik pelanggan ditutup, pelanggan kabur dari
tanggungjawab pelunasan hutang, penagihan yang dilakukan secara terus menerus
tidak membuahkan hasil dan pelanggan meninggal dunia.

Faktor lain yang dapat memengaruhi risiko kebangkrutan perusahaan adalah
adanya persediaan yang tidak laku terjual, kadaluwarsa, dan rusak atau cacat. Giri
(2011) juga menyebutkan persediaan mungkin tidak akan diperoleh kembali jika
rusak, usang atau harga jualnya menurun. Dalam hal ini persediaan kemudian di ukur
dengan metode lower or cost or NVR (LCNRV) untuk diakui sebesar nilai realisasi
bersih. Jika penerapan metode LCNRV menunjukkan harga pasar lebih rendah
dibandingkan dengan kos sediaan, maka kerugian harus diakui dan dengan demikian

terjadi penurunan nilai persediaan.

Penghapusan piutang tidak tertagih dan penurunan nilai persediaan akan
berpengaruh terhadap menurunnya laba operasional perusahaan, selain itu dapat
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menimbulkan kerugian karena beban yang dikeluarkan perusahaan atas penghapusan
dan penurunan nilai tersebut terlalu besar, kualitas perusahaan menjadi menurun dan
berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan. Risiko kebangkrutan
perusahaan dapat diprediksi dengan menggunakan formula Altman Z Score yaitu
menggunakan rasio-rasio keuangan untuk menghitung tingkat prediksi kebangkrutan
perusahaan. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana pengaruh penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan
terhadap risiko kebangkrutan perusahaan dengan prediksi kebangkrutan Altman Z

Score.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah apakah penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan
berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan?

Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk mengetahui pengaruh penghapusan piutang tak tertagih dan

penurunan nilai persediaan berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan.

TINJAUAN TEORI

Piutang

Dalam menjalankan suatu usaha perusahaan tentu mengejar target pemasukan
untuk meraih keuntungan semaksimal mungkin, salah satunya adalah dengan
melakukan penjualan secara kredit kepada pihak lain dan menimbulkan terjadinya
piutang dagang. Penjualan secara kredit seringkali mendatangkan kerugian, yaitu
apabila si debitur tidak mau atau tidak mampu melaksanakan kewajibannya. Jusuf
(2014) menjelaskan piutang tidak hanya timbul dengan adanya penjualan kredit saja,

tetapi juga terjadi karena perusahaan memberikan sejumlah pinjaman kepada pihak
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lain dalam bentuk uang. Kerugian ini dalam akuntansi dikenal dengan berbagai nama,
yaitu kerugian piutang, beban piutang tak tertagih, atau beban piutang ragu-ragu.
Dalam akuntansi, kerugian akibat piutang tak dapat ditagih dicatat dengan mendebet
akun kerugian piutang. Kerugian piutang yang terlalu rendah memberi petunjuk
bahwa kebijakan kredit perusahaan terlalu ketat, sebaliknya kerugian piutang yang
terlalu tinggi dapat diartikan bahwa kebijakan kredit perusahaan terlalu longgar.
Kerugian atas piutang dicatat dengan dua metode yaitu, metode penghapusan

langsung atau metode penghapusan cadangan.

Persediaan

PSAK 14 mendefinisikan persediaan sebagai asset yang tersedia untuk dijual
dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan atau dalam
bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa. Kasmir (2013) menjelaskan bahwa persediaan merupakan sejumlah
barang yang harus disediakan perusahaan pada suatu tempat tertentu. Kieso,
Weygandt, & Warfield (2015) menyebutkan bahwa FASB dan standar akuntansi telah
menerbitkan standar baru tentang penurunan aktiva. Penurunan nilai terjadi apabila
jumlah tercatat aktiva tidak dapat dipulihkan dan perlu dihapuskan. Giri (2011)
menjelaskan apabila persediaan rusak, seluruh atau sebagian persediaan telah usang,
atau harga jualnya telah menurun biaya persediaan mungkin tidak akan diperoleh
kembali. Dalam keadaan ini kemudian sediaan harus diakui sebesar nilai realisasi

bersih menggunakan metode LCNRV.

Risiko Kebangkrutan

Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat sebuah
proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Lesmana (2003)
menjelaskan bahwa kebangkrutan adalah kondisi ketidakpastian kemampuan pada
suatu perusahaan untuk melanjutkan kegiatan operasi disebabkan kondisi keuangan
yang dimiliki perusahaan mengalami penurunan. Undang-undang No. 4 tahun 1998
tentang kepailitan, menyatakan kebangkrutan sebagai suatu situasi yang dinyatakan

pailit oleh keputusan pengadilan apabila debitur memiliki dua atau lebih kreditur dan
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tidak membayar sedikitnya satu utang yang telah jatu tempo dan sudah dapat diatgih.
Brigham (2001) menyebut kebangkrutan merupakan sebuah kegagalan yang dialami
suatu perusahaan yang dapat diartikan sebagai economic distressed adalah kondisi di
mana perusahaan kehilangan uang atau pendapatan kemudian tidak mampu menutup
biaya, selain itu kegagalan dapat diartikan sebagai financial distressed ketika

perusahaan mengalami kesulitan dana baik dalam bentuk modal maupun kas.

Altman Z-Score

Analisis multivariate yang cukup dikenal adalah analisis multivariate Altman Z
Score. Analisis ini ditemukan pada tahun 1960-an oleh Edward Altman yaitu seorang
professor of finance dari New York University School of Business. Prediksi
kebangkrutan model multivariate memprediksi kebangkrutan menggunakan Altman Z
Score dengan kombinasi lima rasio keuangan yang berbeda-beda. Rasio yang
digunakan yaitu:
X1 : Modal Kerja Terhadap Total Aktiva
X2 : Laba Ditahan/Total Aktiva
X3 : Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva
X4 : Nilai Pasar Modal/Nilai Buku Hutang
X5 : Penjualan/Total Aktiva

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Penghapusan Piutang Tak tertagih Terhadap Risiko
Kebangkrutan Perusahaan

Penghapusan piutang tak tertagih dapat memberikan pengaruh yang positif
maupun negatif terhadap risiko kebangkrutan perusahaan tergantung bagaimana
kebijakan yang diambil oleh perusahaan dalam menyikapi piutang tak tertagih yang
timbul akibat adanya penjualan secara kredit. Penelitian yang dilakukan Rositah
(2018) menyatakan bahwa piutang tak tertagih berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return On Assets pada PT PLN (Persero) Disarea Jawa Timur Area Malang.
Semakin tinggi beban piutang tak tertagih maka semakin menurun tingkat Return On

Assets (ROA) yang dicapai oleh perusahaan. ROA mejadi tolok ukur bagi perusahaan
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untuk mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pengembalian atas aset yang dimiliki menjadi laba bersih. Berdasarkan penelitian
tersebut dapat ditarik kesimpulan apabila beban piutang tak tertagih mengakibatkan
tingkat Return On Assets (ROA) mengalami penurunan, maka juga dapat berakibat
pada terjadinya penurunan laba perusahaan. Jika laba perusahaan yang dihasilkan
terus mengalami penurunan akibat terjadinya piutang tak tertagih maka apabila
perusahaan menggunakan metode pengahapusan piutang tak tertagih karena
pelanggan benar-benar tidak dapat melunasi piutang tersebut maka perusahaan akan

mengalami kerugian dan berisiko mengalami kebangkrutan.

Hi: Penghapusan piutang tidak tertagih berpengaruh positif terhadap risiko
kebangkrutan perusahaan

2. Pengaruh Penurunan Nilai Persediaan Terhadap Risiko Kebangkrutan
Perusahaan
Pencatatan persediaan dicatat berdasarkan biaya yang digunakan untuk persediaan
tersebut. Akan tetapi, biasanya persediaan mengalami penurunan nilai karena
kerusakan, keusangan, penurunan harga, dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan oleh
Noviany (2013) tentang Dampak Keusangan Persediaan dan Perputaran Persediaan
Terhadap Return On Assets dengan Studi Empiris di Industri Farmasi diperoleh hasil
bahwa uji parsial menyatakan tidak ada dampak yang signifikan atas keusangan
persediaan terhadap ROA. Adapun Kkorelasi keusangan persediaan terhadap ROA
merupakan korelasi negatif dimana dengan meningkatnya keusangan persediaan
maka akan penyebabkan penurunan ROA demikian pula sebaliknya. Semakin banyak
persediaan usang, rusak, ataupun tidak laku terjual maka ROA perusahaan semakin
menurun, demikian juga dengan laba perusahaan yang mengalami penurunan karena
persediaan yang terjual semakin berkurang. Hal tersebut dapat mengakibatkan

kerugian pada perusahaan dan dapat meningkatkan risiko kebangkrutan perusahaan.

H>: Penurunan nilai persediaan berpengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan

perusahaan.
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Model Penelitian

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

( )
Penghapusan Piutang Ha (+)
Tak Tertagih (X1)
Risiko Kebangkrutan
> < Perusahaan (Y)
é )
Penurunan Nilai
Persediaan (X2) Ho (+)
\. J

Metode Penelitian
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah pada bidang akuntansi dan keuangan.
Penelitian ini ditujukan kepada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, populasinya adalah seluruh perusahaan manufaktur yang sudah
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Sedangkan, sampelnya adalah perusahaan
manufaktur yang sudah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, serta mengalami
penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan selama empat tahun
berturut-turut yaitu tahun 2014-2017.

Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder. Suliyanto
(156) menjelaskan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara tidak
langsung dari subjek penelitian. Data ini sudah disediakan dan disajikan oleh pihak
lain baik dengan tujuan komersial maupun non komersial. Sumber data yang

diperoleh dalam melakukan penelitian ini menggunakan laporan keuangan dan catatan

10
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atas laporan keuangan perusahaan dengan mengakses website perusahaan
bersangkutan, www.idx.co.id, www.sahamok.com, Bursa Efek Indonesia, berbagai

artikel, berita, buku dan beberapa penelitian terdahulu.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode studi pustaka, yaitu dengan melakukan telaah pustaka, eksplorasi dan
mengkaji literatur-literatur yang ada seperti jurnal, berita dan sumber-sumber lain
yang digunakan dalam penelitian ini.

2. Metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji
data sekunder yang berupa laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang mengalami penghapusan piutang tak tertagih dan

penurunan nilai persediaan pada tahun 2014-2017

Jenis dan Definisional Variabel

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi variabel bebas.
Selain dikenal sebagai variabel terikat, variabel ini juga biasa disebut dengan variabel
yang diprediksi atau variabel tanggapan. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini
adalah risiko kebangkrutan perusahaan dengan model Altman Z Score. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai
variabel lain. Variabel bebas juga dapat disebut dengan variabel prediksi (predictor)
atau variabel perangsang (stimulus). Dalam penelitian ini variabel independen (X)
yang digunakan adalah (1) penghapusan piutang tak tertagih yaitu kerugian yang
timbul pada perusahaan yang disebabkan karena piutang yang diberikan oleh
perusahaan tidak dapat dibayarkan oleh pelanggan. Variabel lainnya (2) impairment
persediaan yaitu Penurunan nilai persediaan terjadi akibat adanya persediaan rusak,
persediaan cacat, persediaan kadaluwarsa maupun persediaan tidak laris. Kerugian
yang diakibatkan persediaan barang dagangan diukur dengan selisih antara harga

perolehan dengan taksiran nilai bersih yang bisa direalisasi.

11
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai tahun 2017. Perusahaan yang diperoleh
adalah 144 perusahaan. Penentuan sampel dilakukan dengan metode purposive

sampling dengan kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut ini :

Tabel 4. 1 Prosedur Penarikan Sampel

No Kriteria Tidak Memenuhi Kriteria | Akumulasi

1. | Perusahaan industri manufaktur yang 144

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. | Perusahaan yang memiliki data tidak | 4
lengkap

3. | Perusahaan yang memiliki tanggal | 18
IPO lebih dari tahun 2014

4. | Perusahaan yang tidak mengalami | 112

penghapusan piutang tak tertagih dan
penurunan persediaan selama 4 tahun

berturut-turut

5. | Jumlah  perusahaan vyang tidak 134
memenuhi kriteria
Jumlah perusahaan sampel 10
Sampel tahun 2014-2017 40

Berdasarkan kriteria tersebut maka didapatkan sampel yang memenuhi syarat
sebanyak 10 perusahaan dengan tahun pengamatan 4 tahun sehingga terdapat 40 data.

Nama perusahaan yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut :

12
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Tabel 4. 2 Nama Perusahaan Sampel

No Nama Perusahaan Kode
1. | Indofood CBP Sukses Makmur ICBP
2. | Handjaya Mandala Sampoerna HMSP
3. | Bentoel International Investama RMBA
4. | Kalbe Farma Tbk KLBF
5. | Unilever Indonesia Thk UNVR
6. | PT Charoen Pokphand Indonesia Thk CPIN
7. | PT Citra Tubindo Thk CTBN
8. | PT Sierad Produce Thk SIPD
9. | Astra International Tbhk ASII
10. | Astra Otoparts Tbk AUTO

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan suatu gambaran atau deskripsi data yang dilihat dari

nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum.

Tabel 4. 3 Uji Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

N Minimal Maksimal Rata-rata b3
Penghapusbukuan Piutang 40 210.00 8651.00 2914.8750 2409.30443
Tak Tertagih
Penurunan Nilai Persediaan 40| 15782.00 98116.00| 55165.8750 20804.10787
Risiko Kebangkrutan 40 2.26 4.28 2.9735 46131
Perusahaan
Valid N (listwise) 40

Analisis Data

1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas memiliki tujuan untuk menentukan apakah variabel pengganggu atau

residual memiliki distribusi normal dalam model regresi. Uji t dan uji F memiliki

13
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asumsi bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas pada

penelitian ini menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov.

Tabel 4. 4 Uji Normalitas Data

Jumlah sampel data 40

Kolmongorov-Smirnov 0,325

Model regresi, variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual
data telah berdistribusi normal, ditunjukkan dengan nilai uji Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,325 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga model regresi, variabel dependen
(Altman Z Score) dan variabel dependen (penghapusan piutang tak tertagih dan

penurunan nilai persediaan) dalam penelitian ini berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen), model regresi yang baik

menunjukkan tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel bebas satu dengan yang

lain.
Tabel 4. 5 Uji Multikolinieritas
Variabel Nilai Toleransi | VIF Hasil
Penghapusan piutang tak | 0,949 1,054 | Tidak terjadi multikolinieritas
tertagih
Penurunan nilai persediaan | 0,949 1,054 | Tidak terjadi multikolinieritas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi multikolinieritas yaitu yang memiliki
nilai VIF < 10. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil semua variabel dalam

penelitian ini menunjukkan semua nilai tolerance di atas 10% dan nilai VIF kurang
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dari 10. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa kedua variabel independen
telah lolos uji multikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastistas memiliki tujuan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Homoskedastisitas
terjadi ika variance residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, namun
apabila berbeda akan disebut heteroskedastistas. Kriteria terjadinya heteroskedastistas

dalam suatu model regresi adalah jika

Tabel 4. 6 Uji Heterokedastisitas

Variabel Signifikasi Hasil
Penghapusan piutang tak tertagih 0,107 Tidak terjadi heterokedastisitas
Penurunan nilai persediaan 0,061 Tidak terjadi heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser, diketahui bahwa
seluruh variabel independen (penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan nilai
persediaan) tidak mengandung data hetero, ditunjukkan dengan nilai signifikansi
pengaruh variabel independen terhadap absolute residual regresinya lebih besar dari
0,05.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara
kesalahan penganggu pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Untuk pengujian autokorelasi
ddapat diuji dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Pengujian autokorelasi

memperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Uji Autokorelasi

K=2
DI Du
40 1.3908 1.6000

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson

N

diperoleh hasil analisis autokorelasi bahwa data telah lolos uji autokorelasi. Hal
tersebut ditunjukkan dari nilai Durbin-watson (1,767) yang berada diantara du
(1,6000) dan 4-du (4-1,6000) = 2.4000.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi
merupakan alat ukur untuk mengukur besarnya presentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien variabel determinasi adalah antara nol
sampai dengan satu. Berdasarkan pengujian uji koefisien determinasi diketahui nilai R
Squre 0,188 menunjukkan bahwa variabel independen (penghapusan piutang tak
tertagih, dan penurunan nilai persediaan) mempengaruhi variabel dependen (risiko
kebangkrutan persahaan) sebesar 18,8%, sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi oleh

variabel lain diluar model penelitian.
6. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas yaitu pengaruh
penghapusan piutang tak tertagih (X1) dan penurunan nilai persediaan (X2) secara
parsial (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel independen vyaitu risiko
kebangkrutan perusahaan (Y). Berdasarkan hasil uji signifikasi simultan diketahui
bahwa nilai signifikansi 0,021 kurang dari 0,05, menunjukkan bahwa secara bersama-
sama penghapusan piutang tak tertagih, dan penurunan nilai persediaan terbukti

berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan.
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7. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji t merupakan pengujian untuk menunjukkan pengaruh secara individual variabel
bebas yang ada di dalam model terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk
mengetahui pengaruh penghapusan piutang tak tertagih (Xi1) dan penurunan nilai

persediaan (X) terhadap risiko kebangkrutan perusahaan ().

Tabel 4. 8 Uji t
Hipotesis Prediksi Koefisien Nilai | Sig. Hasil
Determinasi t

H1: Penghapusan piutang X1 positif 18,8% 2.277 | .029 | Terdukung
tidak tertagih berpengaruh
positif terhadap risiko

kebangkrutan perusahaan
H2: Penurunan nilai X2 positif 18,8% 1.285 | .207 Tidak

persediaan berpengaruh terdukung

positif terhadap risiko

kebangkrutan perusahaan

Hasil uji t :

1. Hipotesis pertama menyatakan bahwa penghapusan piutang tak tertagih
berpengaruh positif pada risiko kebangkrutan perusahaan. Hasilnya, penghapusan
piutang tak tertagih memiliki nilai koefisien estimasi sebesar 0,161 dengan
signifikansi 0,029. Oleh karena signifikansi kurang dari 0,05 maka penghapusan
piutang tak tertagih terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap risiko
kebangkrutan perusahaan. Pernyataan Hi terdukung. Berdasarkan hal tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
penghapusan piutang tak tertagih berpengaruh positif terhadap risiko
kebangkrutan perusahaan terdukung.

2. Hipotesis kedua menyatakan bahwa penurunan nilai persediaan berpengaruh

positif terhadap risiko kebangkrutan perusahaan. Hasilnya, penurunan nilai
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persediaan memiliki nilai koefisien estimasi sebesar 0,214 dengan signifikansi
0,207. Oleh karena signifikansi kurang dari 0,05 maka penurunan nilai persediaan
tidak terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan. Pernyataan H> tidak terdukung. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa penurunan nilai
persediaan berpengaruh positif terhadap risiko kebangkrutan perusahaan tidak

terdukung.

Pembahasan

Pengaruh Penghapusan Piutang Tak Tertagih Terhadap Risiko Kebangkrutan

Perusahaan

Hasil uji t untuk variabel penghapusan piutang tak tertagih adalah sebesar
0,029 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 terdukung. Variabel penghapusan
piutang tak tertagih berpengaruh positif dan signifikan terhadap risiko kebangkrutan
perusahaan. Apabila penghapusan piutang tak tertagih mengalami kenaikan maka
risiko kebangkrutan perusahaan akan semakin besar. Sebaliknya, jika penghapusan
piutang tak tertagih mengalami penurunan maka risiko kebangkrutan perusahaan

semakin menurun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rositah (2018)
yang menyatakan bahwa piutang tak tertagih berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return On Assets pada PT PLN (Persero) Disjatim Area Malang.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan apabila beban piutang tak
tertagih mengakibatkan tingkat Return On Assets (ROA) mengalami penurunan, maka
juga dapat berakibat pada terjadinya penurunan laba perusahaan. Jika laba perusahaan
yang dihasilkan terus mengalami penurunan akibat terjadinya piutang tak tertagih
maka apabila perusahaan menggunakan metode pengahapusan piutang tak tertagih
karena pelanggan benar-benar tidak dapat melunasi piutang tersebut perusahaan akan

mengalami kerugian dan berisiko mengalami kebangkrutan.
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Pengaruh Penurunan Nilai Persediaan Terhadap Risiko Kebangkrutan

Perusahaan

Hasil uji yang diperoleh dalam penelitian ini untuk variabel penurunan nilai
persediaan adalah sebesar 0,207 > 0,05. Penurunan nilai persediaan tidak berpengaruh
terhadap risiko kebangkrutan perusahaan. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa
penurunan persediaan usang dan tidak lancar yang telah disisihkan perusahaan tidak

berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Noviani, 2012) tentang dampak keusangan persediaan & perputaran persediaan:
studi empiris di industri farmasi yang menyatakan bahwa dimana  dengan
meningkatnya keusangan persediaan maka akan penyebabkan penurunan ROA
demikian pula sebaliknya. Keusangan persediaan adalah persediaan yang tidak dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan operasional bukan hanya karena usianya tapi juga
karena ketinggalan teknologi atau ketidaksesuaian spesifikasi. Untuk mengatasi hal
tersebut, perusahaan melakukan provisi atas persediaan. Berdasarkan PSAK 57,
provisi didefinisikan sebagai liabilitas yang waktu dan jumlahnya belum pasti. Provisi
diakrualkan dengan membebankannya ke beban dan kewajiban serta dicatat hanya
jika memenubhi tiga kondisi yaitu:

1. Entitas memiliki kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun bersifat
konstruktif) sebagai akibat peristiwa masa lalu,
2. Kemungkinan besar penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus
keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi,
3. Jumlah kerugian dapat diestimasi secara layak. Estimasi yang layak dilihat
dari pengalaman, nasehat pengacara dan lain-lain.
Dengan demikian dapat disimpulkan penurunan nilai persediaan yang terjadi
akibat adanya keusangan persediaan, kadaluwarsa, tidak layak jual pada perusahaan
dapat diatasi dengan perusahaan melakukan provisi atas persediaan sehingga dapat

mengurangi risiko kerugian dan risiko kebangkrutan perusahaan.

19

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

Pembahasan Tambahan

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh penghapusan piutang tak
tertagih dan penurunan nilai persediaan terhadap risiko kebangkrutan perusahaan,
oleh karena itu diperlukan informasi proporsi perbandingan terhadap masing-masing
variabel. Proporsi perbandingan diukur dengan cara membagi penghapusan piutang
tak tertagih dengan total jumlah piutang dan membagi penurunan nilai persediaan
dengan total jumlah persediaan.

Berdasarkan perhitungan proporsi terhadap variabel piutang tak tertagih, diketahui
proporsi penghapusan piutang tak tertagih adalah sebesar 0,02% sampai dengan 7,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa dari total piutang perusahaan, sebesar 0,02% sampai
dengan 7,9% piutang tidak dapat ditagih dan dihapus oleh perusahaan. Sedangkan
perhitungan proporsi terhadap variabel penurunan nilai persediaan menunjukkan
bahwa terjadi penurunan nilai persediaan yang diakibatkan adanya persediaan rusak,
cacat, kadaluwarsa maupun tidak laris sebesar 0,01% sampai dengan 7,0% dari
jumlah persediaan total yang tercatat dalam laporan keuangan masing-masing
perusahaan.

Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa pada variabel penghapusan
piutang tak tertagih dengan proporsi sebesar 0,02% sampai dengan 7,9% dari jumlah
piutang yang ada dapat berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan.
Sedangkan pada variabel penurunan nilai persediaan dengan proporsi 0,01% sampai

dengan 7,0% tidak berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan.
Penutup

Kesimpulan

1. Piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan terbukti bersama-sama
(secara simultan) berpengaruh terhadap risiko kebangkrutan perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 18,8%, sedangkan sisanya 81,2% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian.

2. Terdapat satu variabel yang terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen yaitu variabel penghapusan piutang tak tertagih. penghapusan
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piutang tak tertagin memiliki nilai koefisien estimasi sebesar 0,161 dengan
signifikansi 0,029. Oleh karena signifikansi kurang dari 0,05 maka penghapusan
piutang tak tertagih terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap risiko
kebangkrutan perusahaan.

3. Terdapat satu variabel yaitu penurunan nilai persediaan yang tidak berpengaruh
terhadap penurunan nilai persediaan. Penurunan nilai persediaan memiliki nilai
koefisien estimasi sebesar 0,214 dengan signifikansi 0,207. Oleh karena
signifikansi kurang dari 0,05 maka penurunan nilai persediaan tidak terbukti

berpengaruh positif signifikan terhadap risiko kebangkrutan perusahaan

Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan dan saran yang mempengaruhi hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan nilai persediaan

terhadap risiko kebangkrutan perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Penelitian mengenai pengaruh penghapusan piutang tak tertagih dan penurunan
nilai persediaan terhadap risiko kebangkrutan perusahaan ini hanya dilakukan
pada satu jenis industri yaitu manufaktur sehingga hasil yang diperoleh tidak sama
jika diaplikasikan dengan jenis industri yang lain. Oleh karena itu, penulis
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih dari satu
jenis industri sehingga akan memperbanyak sampel dan dapat digunakan untuk
membandingkan dengan industri yang lain.

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel. Sedangkan masih ada faktor-
faktor lain yang dapat diteliti bagaimana pengaruhnya terhadap risiko
kebangkrutan perusahaan. Penulis menyarankan penelitian selanjutnya dapat
dilakukan dengan menambah variabel-variabel lain yang berkaitan dengan risiko
kebangkrutan perusahaaan, seperti ROA, ROE, profitabilitas, leverage dan lain-
lain.

3. Penelitian ini masih menggunakan model Altman versi pertama, sedangkan sudah

ada pengembangan untuk model Altman sendiri yang sudah disesuaikan dengan
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pengembangan jaman. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat

menggunakan model Altman versi terbaru.
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